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ABSTRACT 

Learning is an activity undertaken by an individual to achieve desired competencies. Laboratory practice 

is a form of learning aimed at developing students’ clinical skills. Laboratory learning methods have 

become increasingly diverse in response to changing environmental conditions, such as the COVID-19 

pandemic. Online learning methods are less effective than in-person learning, but there are several 

effective methods that can be implemented, including blended learning and flipped learning. The purpose 

of this study was to determine the effectiveness of clinical practicum instruction using blended learning 

and flipped learning methods on practicum learning outcomes. This study employed a quasi-experimental 

design with a population consisting of 39 nursing students in Class A for the flipped learning group and 39 

students in Class B for the blended learning group. The sample consisted of the entire population. Data 

were collected through observation based on a practical skills checklist. The results showed that the mean 

pretest and posttest scores for the blended learning group were 52.25 and 85.95, respectively, while the 

mean pretest and posttest scores for the flipped learning group were 52.48 and 63.26, respectively. Data 

analysis using an independent samples t-test showed that the blended learning method is more effective, 

with a P-value of < 0.001. The blended learning method can be used as a practical learning method for 

students as an alternative to the learning methods used during the pandemic. 
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ABSTRAK 

Belajar adalah kegiatan yang dilakukan seseorang untuk mencapai kompetensi yang diinginkan. Praktikum 

adalah salah satu bentuk pembelajaran yang bertujuan melatih keterampilan klinis mahasiswa. Metode 

pembelajaran praktikum semakin beragam seiring dengan kondisi lingkungan, seperti situasi pandemi 

Covid-19. Metode pembelajaran daring kurang efektif dibanding belajar luring, tetapi beberapa metode 

efektif yang bisa diberikan, salah satunya adalah metode pembelajaran blended learning dan flipped 

learning.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pembelajaran praktikum dengan menggunakan 

metode blended learning dan flipped learning terhadap hasil pembelajaran praktikum. Desain penelitian ini 

adalah desain kuasi-eksperimental dengan populasi yaitu mahasiswa keperawatan kelas A sebanyak 39 

orang untuk penerapan flipped learning dan kelas B sebanyak 39 orang untuk penerapan blended learning. 

Sampel yang diambil yaitu total sampel. Pengumpulan data dengan cara observasi berdasarkan daftar tilik 

praktik, Hasil menunjukkan rerata pretest dan posttest pada pembelajaran blended learning yaitu 52,25 dan 

85,95 sedangkan rerata pretest dan posttest pada pembelajaran flipped learning yaitu 52,48 dan 63,26. 

Hasil olah data menggunakan independent sample t-test menunjukan bahwa metode blended learning lebih 

efektif dengan nilai P < 0,001. Metode blended learning dapat digunakan sebagai metode pembelajaran 

praktis bagi mahasiswa sebagai alternatif metode pembelajaran yang digunakan dalam situasi pandemi. 

 

Kata kunci: blended learning; flipped learning; Metode Pembelajaran 
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PENDAHULUAN  

Era pembelajaran ilmu pengetahuan dan 

teknologi saat ini berkembang dengan pesat, 

salah satunya dalam penggunaan metode 

pembelajaran. Sistem pendidikan saat ini 

berada pada tahap transisi, yang mana sistem 

konvensional mengarah ke era digital 

(Dangwal, 2017). Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi dewasa ini 

menjadikan ilmu pengetahuan sebagai 

‘komoditi’ sebagai layaknya barang ekonomi 

yang lain. Peran teknologi informasi dan 

komunikasi menjadi kian besar dan nyata 

dalam dunia modern seperti sekarang ini. Hal 

ini bisa dimengerti karena masyarakat 

sekarang menuju pada era masyarakat 

informasi (information age) atau masyarakat 

ilmu pengetahuan (knowledge society).  

Mengikuti perkembangan era digital, seorang 

tenaga pengajar dalam hal ini harus memiliki 

inovasi dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran. 

Pembelajaran adalah suatu proses yang 

digunakan dalam suatu lembaga pendidikan 

guna menyalurkan dan membagikan ilmu 

pengetahuan. Suatu proses pembelajaran 

akan dikatakan berhasil, apabila dalam 

proses tersebut siswa mampu mengalami 

perubahan dalam pengetahuan, kemampuan, 

nilai, sikap atau sifat pribadi lainnya 

(Mahmudatun Nisa, 2017). Kesiapan 

pendidik dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran dapat berguna untuk 

tercapainya kesuksesan dalam belajar. 

Menurut American Heritage Dictionary, 

belajar adalah proses untuk mendapatkan 

pengetahuan, pemahaman atau penguasaan 

melalui pengalaman atau studi  (Rohendi et 

al., 2020)  

Belajar merupakan kegiatan yang 

dilakukan seseorang agar dapat mencapai 

kompetensi yang diinginkan. Melalui proses 

belajar seseorang dapat memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

lebih baik. Proses belajar pada dasarnya 

dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

atau kompetensi personal (Benny, 2009) . 

Bentuk proses belajar pada mahasiswa 

diantaranya pembelajaran laboratorium. 

Pembelajaran laboratorium yang baik 

memiliki kejelasan tujuan, umpan balik 

positif dari pengajar, pemahaman yang baik 

mengenai subjek pembelajaran dan 

mengetahui tujuan dari pembelajaran. 

Pendidikan laboratorium yang efektif 

membantu pencapaian kompetensi pada 

mahasiswa (Lofmark & Wikblad, 2001) . 

Praktikum merupakan suatu kegiatan 

pelatihan keterampilan bagi mahasiswa di 

laboratorium yang bertujuan untuk 

menyiapkan mahasiswa agar siap dengan 

keterampilan klinik (Claramita, 2013). 

Pembelajaran praktikum laboratorium 

berperan penting untuk mempersiapkan 

mahasiswa keperawatan sebelum memasuki 

praktik klinik dengan berlatih keterampilan 

klinis baik keterampilan berkomunikasi, 

pemeriksaan fisik, ataupun tindakan 

keperawatan (Benner & Sutphen, 2010). 

Pembelajaran laboratorium yang baik 

memiliki kejelasan tujuan, umpan balik 

positif dari pengajar, pemahaman yang baik 

mengenai subjek pembelajaran dan 

mengetahui tujuan dari pembelajaran. 

Pendidikan laboratorium yang efektif 

membantu pencapaian kompetensi pada 

mahasiswa (Lofmark et al., 2012). 

Pada masa pandemi covid-19 ini, tenaga 

pengajar harus bisa memberikan metode 

pembelajaran praktikum yang efektif demi 

mendapatkan hasil belajar yang maksimal, 

salah satunya metode pembelajaran yang 

berkaitan dengan pembelajaran online atau 

via daring.  Salah satu yang mendapat 

perhatian penting seiring dengan 

perkembangan IT (Information Technology) 

adalah sistem pembelajaran yang 
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mengembangkan pembelajaran berbasis 

multimedia baik secara online maupun secara 

offline (Wisman Jaya et al., 2021).  Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh (Astuti et al., 

2021), bahwa pembelajaran daring ini kurang 

efektif dibandingkan dengan pembelajaran 

melalui luring. Namun, menurut penelitian 

ada beberapa metode efektif yang bisa 

diberikan selama masa pandemi ini, salah 

satunya adalah metode pembelajaran blended 

learning dan flipped learning. 

Flipped classroom salah satu alternatif model 

pembelajaran yang dapat mengoptimalkan 

penyampaian materi selama proses 

pembelajaran daring. Pembelajaran flipped 

learning merupakan pembelajaran yang 

dilakukan dengan memfokuskan peserta 

didik pada motivasi belajar dan pembelajaran 

secara mandiri (Betihavas et al., 2016). 

Beberapa penelitian  mengimplementasikan 

model pembelajaran flipped classroom dalam 

pembelajaran daring yang dikolaborasikan 

dengan taksonomi bloom, agar tercapainya 

tujuan pembelajaran (A.A.G. Ekayana et al., 

2021).Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh (Kim et al., 2017),  bahwa penerapan 

pembelajaran flipped learning 

memungkinkan peserta didik dapat dengan 

cepat memahami praktikum. Hal ini 

dikarenakan, peserta didik sebelumnya sudah 

mengikuti perkuliahan, dan instruktur 

memiliki banyak waktu dalam membimbing 

mereka untuk berlatih, menerapkan 

pengetahuan, dan mengklarifikasi 

kesalahpahaman yang ada (Green & 

Schlairet, 2017) . 

Flipped classroom atau kelas terbalik adalah 

kegiatan pembelajaran atau seni mengajar 

(pedagogi) di mana peserta didik 

mempelajari materi pembelajaran melalui 

sebuah video di rumah atau sebelum datang 

ke kelas; sedangkan kegiatan di kelas akan 

lebih banyak digunakan untuk diskusi 

kelompok dan saling tanya jawab. Dalam 

model pembelajaran kelas terbalik ini, 

pengajar dapat merekam video mereka 

sendiri dan menyampaikan materi 

pembelajaran dengan menggunakan berbagai 

aplikasi teknologi (video recorder software) 

(Farida et al., 2019).  Flipped Classroom 

dapat direalisasikan salah satunya dengan 

video pembelajaran yang dalam 

implementasinya dapat diulang atau diputar 

berkali-kali oleh mahasiswa sehingga dapat 

menyesuaikan dengan pemahaman belajar 

mahasiswa.  Mahasiswa juga dapat 

memperkuat  pemahaman  mereka dengan  

mencari  sendiri  pengetahuan  yang  mereka  

perlukan  dengan  tetap  dibawah  arahan 

dosen (Aini, 2021) . 

Pembelajaran flipped classroom tergolong 

sebagai media inovasi terbaru dan sangat 

direkomendasikan untuk diterapkan pada 

pendidikan tinggi. Tujuannya adalah untuk 

membangun kemampuan belajar individu 

peserta didik (autonomous learning skills) 

dan pemikiran kritis (critical thinking skills) 

(Farida et al., 2019). 

Metode blended learning merupakan 

kombinasi antara pembelajaran langsung 

dengan pembelajaran berbasis internet 

dengan bantuan teknologi untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan 

(Fahrurrozi & Majid, 2017).  Metode 

pembelajaran Blended learning dikemas 

dalam bentuk; 1. Teknologi multimedia, 2. 

CD room video streaming, 3. Virtual class 

room, 4. Voice mail, email dan conference 

calls, 5. Online text, animasi dan video 

streaming (aplikasi Zoom). Efektivitas 

pembelajaran blended learning memiliki 

sejumlah faktor yang dapat menjadi suatu 

tantangan, yang mana tantangan tersebut 

tentang bagaimana pengguna atau peserta 

didik dapat berhasil menggunakan teknologi 

dan memastikan komitmen peserta didik 

dalam mengingat karakteristik pembelajar 

yang cukup berbeda ketika bersentuhan 
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dengan teknologi (Laili & Wahyu Tanoto, 

2020). 

Pembelajaran blended learning memiliki    

beberapa    tujuan    diantaranya sebagai   

berikut: (1)   Membantu   peserta didik   

untuk   berkembang   lebih   baik   di dalam 

proses belajar sesuai dengan  gaya belajar  

dan  preferensi  dalam  belajar.  (2) 

Menyediakan peluang yang praktis realistis 

bagi   pengajar   dan   peserta   didik   untuk 

pembelajaran secara mandiri, bermanfaat, 

dan terus   berkembang.   (3)   Peningkatan 

penjadwalan fleksibilitas bagi peserta didik 

dengan menggabungkan  aspek  terbaik  dari 

tatap    muka  dan pembelajaran online 

(Husamah, 2014) . 

Menurut (Laili & Wahyu Tanoto, 2020),  

pelaksanaan pembelajaran blended learning 

memberikan stimulasi dalam minat, sikap, 

dan motivasi belajar dari mahasiswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Effendi, 

2018), menyatakan bahwa pembelajaran 

blended learning dapat digunakan dalam 

model pembelajaran yang efektif dan dapat 

digunakan untuk mahasiswa dengan 

menggunakan audio dan visual serta 

pembelajaran dengan metode blended 

learning lebih efektif dibandingkan dengan 

pemberian melalui daring (McCutcheon et 

al., 2018). 

Blended learning memberikan fasilitas 

belajar yang sangat sensitif terhadap segala 

perbedaan waktu, jarak dan karakteristik 

psikologis maupun lingkungan belajar. Hal 

ini representatif untuk diaplikasikan kepada 

peserta didik yang terkendala dalam jarak 

dan waktu (Rohendi et al., 2020). Sepang et 

al., (2022)  , menyatakan pada hasil 

penelitiannya bahwa penerapan blended 

learning di STIKes Gunung Maria menjadi 

salah satu solusi pembelajaran dalam 

menjalankan salah satu tri dharma perguruan 

tinggi yaitu pengajaran dalam bidang 

pendidikan dan untuk meningkatkan 

kemandirian belajar mahasiswa keperawatan 

di masa pandemi Covid-19. 

Saat ini pelaksanaan pembelajaran praktek di 

Laboratorium Jurusan Keperawatan Padang 

menggunakan metode demonstrasi dan 

redemonstrasi yang disesuaikan dengan 

kondisi dosen, mahasiswa dan tim. Namun, 

hasil ujian menunjukkan masih ada 30-40% 

mahasiswa yang belum bisa mencapai 

kompetensi yang diharapkan sehingga harus 

melakukan remedial untuk dapat mencapai 

kompetensi. Remedial biasanya dilakukan 

diluar jadwal sehingga dapat mengganggu 

program yang telah disusun oleh program 

studi. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai efektivitas metode pembelajaran 

dalam meningkatkan hasil belajar praktikum 

mahasiswa di laboratorium Jurusan 

Keperawatan Poltekkes Kemenkes Padang. 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini adalah quasi-

eksperimen dengan pendekatan cross 

sectional study yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk menguji perubahan-

perubahan yang terjadi setelah adanya 

eksperimen. Sampel dalam penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswa DIII Keperawatan 

Tingkat II sebanyak 78 orang yang 

mengikuti mata kuliah praktikum. 

Pada penelitian ini sampel dibagi menjadi 

dua yaitu kelas A sebanyak 39 orang: 

diberlakukan untuk intervesi Flipped 

Learning dan kelas B sebanyak 39 orang: 

diberlakukan untuk intervensi Blended 

Learning. Kriteria inklusi adalah mahasiswa 

yang memenuhi jumlah kehadiran untuk 

mengikuti praktik, bersedia menjadi 

responden dan menyelesaikan semua tahapan 

penelitian. Kriteria ekslusi dalam penelitian 

ini adalah mahasiswa yang tidak mengikuti 

rangkaian penelitian dari awal sampai akhir. 
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Penelitian ini dilakukan di laboratorium 

Poltekkes Kemenkes Padang pada Semester 

Genap Tahun Ajaran 2021/2022 selama 14 

minggu. Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini adalah daftar tilik keterampilan 

praktik keperawatan (practical skills 

checklist) yang digunakan untuk melakukan 

penilaian pada saat pretest dan posttest. 

Daftar tilik terdiri dari 20 item yang 

mencakup tiga aspek keterampilan, yaitu: (1) 

persiapan alat dan lingkungan (5 item), (2) 

pelaksanaan prosedur keperawatan sesuai 

standar operasional prosedur (SOP) (12 

item), dan (3) evaluasi tindakan dan 

komunikasi terapeutik (3 item). Setiap item 

dinilai menggunakan skala dikotomi dengan 

skor 0 (tidak dilakukan/dilakukan tidak tepat) 

dan skor 1 (dilakukan dengan tepat), 

sehingga rentang total skor adalah 0–20. 

Untuk keperluan pelaporan, skor mentah 

dikonversi ke dalam skala 0–100 

menggunakan rumus: nilai = (jumlah skor 

perolehan / skor maksimal) × 100. 

Mahasiswa dinyatakan kompeten apabila 

memperoleh nilai ≥75. Penilaian dilakukan 

secara langsung oleh dua orang penilai 

(observer) yang merupakan dosen 

pembimbing praktikum. Sebelum 

pengambilan data, kedua penilai mengikuti 

sesi penyamaan persepsi (interrater 

calibration) selama dua jam yang mencakup 

diskusi definisi operasional setiap item, 

simulasi penilaian dengan kasus standar, dan 

uji coba penilai pada 5 mahasiswa di luar 

sampel. Reliabilitas antar penilai dihitung 

menggunakan koefisien Kappa Cohen dan 

diperoleh nilai κ = 0,82 (kategori sangat 

baik), yang menunjukkan tingkat konsistensi 

penilaian antara kedua observer sangat 

memadai. Validitas isi daftar tilik telah 

dikonfirmasi melalui uji Content Validity 

Index (CVI) oleh tiga orang pakar 

keperawatan dengan nilai CVI = 0,89, yang 

menunjukkan bahwa seluruh item instrumen 

relevan dan representatif terhadap 

kompetensi yang diukur. 

Analisis yang digunakan adalah analisis 

univariat dan analisis bivariat. Analisis 

univariat dilakukan untuk mengetahui rata-

rata dari masing-masing variabel. 

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dilakukan uji bivariat. Bentuk uji 

yang digunakan yaitu independent t-test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Variabel dependen (terikat) dalam penelitian 

ini adalah hasil belajar. Data yang diperoleh 

berupa hasil belajar praktek mahasiswa 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

dengan pembelajaran/ metode flipped 

learning (Kelas A) dan blended learning 

(Kelas B). Data hasil belajar praktek 

mahasiswa sebelum diberikan perlakuan 

dapat diketahui pada tabel di bawah ini. 

 

 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Belajar sebelum dan sesudah menggunakan   

Metode Pembelajaran 

Kelompok N 
Pretest 

Mean 

Pretest 

SD 

Posttest 

Mean 

Posttest 

SD 

Gain 

Mean 

Gain 

SD 

Min Max 

Kelas A  39 52.48 3.356 63.26 2.680 10.78 4.078 50 60 
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Kelas B  39 52.25 2.941 85.92 3.347 33.67 3.559 50 60 

 

Berdasarkan dari Tabel 1 statistik deskriptif 

hasil belajar menggunakan metode 

pembelajaran. Skor  rata- rata pretest dari 

dua metode ini metode Flipped Learning 

(Kelas A) mencapai rata- rata yang lebih 

tinggi yaitu 52,48 dari pada metode Blended 

Learning (Kelas B) yaitu 52,25. Standar 

deviation dari  

 

kedua metode yang paling tinggi ada di 

metode Flipped Learning mencapai 3,356 

sedangkan metode Blended Learning 

mencapai 2,941. Skor minimum dari kedua 

metode mecapai skor yang seimbang yaitu 

50 dan begitu juga dengan skor maximum 

dari kedua metode seimbang mencapai 60. 

 

Tabel 2 Hasil Uji Hipotesis Metode Belajar 

Metode Flipped Learning dan Blended Learning Responden Sebelum dan Sesudah 

Perlakuan pada Mahasiswa Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes RI Padang 

Aspek yang 

diuji 

Mean 

Kelas 

A 

Mean 

Kelas 

B 

Mean 

difference 

(A-B) 

t df Sig. 

(2-

tailed) 

Pretest 

Posttest 

52,48 

63,26 

52,25 

85,92 

0,23 

-22,66 

0,484 

-49,576 

174 

174 

0,629 

<0,001 

Gain core 10.78 33,67 -22,89 -39,673 174 <0,001 

Berdasarkan dari Tabel 2 statistik deskriptif 

hasil belajar menggunakan metode 

pembelajaran. Hasil uji pada skor pretest 

menunjukkan nilai t = 0.484, df = 174, dan 

Sig. (2-tailed) = 0.629. Karena nilai Sig. 

lebih besar dari 0,05, maka tidak terdapat 

perbedaan kemampuan awal yang signifikan 

antara kelas A dan kelas B. Dengan 

demikian, kedua kelas dapat dianggap 

memiliki kemampuan awal yang relatif 

setara sebelum diberikan perlakuan 

pembelajaran. 

Hasil uji pada skor posttest menunjukkan 

nilai t = -49.576, df = 174, dan Sig. (2-

tailed) < 0.001. Rata-rata posttest kelas A 

yang menggunakan flipped learning adalah 

63.26, sedangkan rata-rata posttest kelas B 

yang menggunakan blended learning adalah 

85.92. Karena nilai Sig. lebih kecil dari 0,05, 

maka terdapat perbedaan hasil belajar yang 

signifikan antara kedua kelas setelah 

perlakuan. 

Perbandingan gain score juga menunjukkan 

perbedaan yang signifikan, dengan nilai t = -

39.673, df = 174, dan Sig. (2-tailed) < 0.001. 

Rata-rata peningkatan kelas A adalah 10.78, 

sedangkan rata-rata peningkatan kelas B 

adalah 33.67. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan hasil belajar pada kelas B lebih 

tinggi dibandingkan kelas A.  

Pembelajaran blended learning yang 

dilakukan yaitu diawali dengan pemberian 

materi secara luring oleh dosen kemudian 

dilakukan praktek yang diikuti oleh seluruh 

mahasiswa selanjutnya mahasiswa 

melakukan pembelajaran mandiri dengan 
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didampingi instruktur. Pembelajaran daring 

untuk metode pembelajaran blended 

learning ini yaitu dosen akan melakukan 

evaluasi berkala sesuai dengan jadwal 

belajar. Selama belajar mandiri yang 

dilakukan secara daring, mahasiswa 

diberikan kebebasan untuk berperan aktif 

dalam mencari sumber belajar pendukung 

dan dapat melakukan diskusi pada saat 

belajar luring. 

Pembelajaran flipped learning yang 

dilakukan yaitu dosen memberikan materi 

pembelajaran dalam bentuk video yang 

disampaikan melalui aplikasi belajar yang 

dapat diakses oleh mahasiswa melalui 

perangkat elektronik masing-masing. 

Selanjutnya mahasiswa mempelajari materi 

tersebut secara berkelompok dan diskusi 

didampingi oleh instruktur. Selama 

pembelajaran mahasiswa berinteraksi 

dengan dosen melalui aplikasi belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

metode belajar blended learning lebih 

efektif dibandingkan dengan metode belajar 

flipped learning. Pembelajaran blended 

learning dapat meningkatkan kemandirian 

belajar yang dimiliki peserta didik dan dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. Kemampuan yang 

baik tersebut mampu menjadi prediktor 

untuk mengukur kemampuan pemecahan 

masalah matematisnya (Sulistyani et al., 

2020). 

Metode pembelajaran blended learning 

memberikan efek dengan meningkatnya 

hasil belajar siswa karena siswa lebih 

tertarik dan mengerti materi pembelajaran.  

Hal ini terlihat dari munculnya indikator-

indikator motivasi belajar siswa di kelas 

setelah dilakukannya pembelajaran bauran 

(blended learning). Siswa terlihat 

bersemangat, penuh perhatian, bersungguh-

sungguh dalam belajar, serta aktif berdiskusi 

dan mencari tambahan materi melalui 

internet. Pernyataan yang diungkapkan 

(Sardiman, 2011), bahwa pada proses 

pembelajaran, motivasi bisa dikatakan 

sebagai keseluruhan daya penggerak di 

dalam diri siswa yang menimbulkan 

kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 

dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat 

tercapai.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

(Sepang et al., 2022), yang menyatakan 

sebagian besar responden setuju dengan 

pembelajaran blended learning dan 

dianggap menarik karena pembelajaran lebih 

fleksibel dan dapat dilaksanakan secara 

formal baik di dalam kelas maupun di luar 

kelas. Sepang et al., (2022) juga menyatakan 

implementasi metode pembelajaran blended 

learning selama masa pandemi Covid-19 

dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa 

keperawatan. Melalui pembelajaran secara 

blended learning maka mahasiswa dilatih 

untuk belajar secara mandiri atau 

perorangan. Materi pembelajaran 

selanjutnya dapat diakses menggunakan 

smartphone dan komputer yang terhubung 

dengan internet. Penelitian (Destiana et al., 

2019),  menunjukkan hasil yang sejalan 

dimana terjadi peningkatan blended learning 

dipertemuan pertama (nilai N-gain 0,69) 

dengan kategori sedang kemudian 

meningkat lagi pada pertemuan kedua (nilai 

N-gain 0,87) dengan kategori tinggi. 

Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan 

blended learning lebih efektif disbanding 

pembelajaran tatap muka atau online saja.  

Hal ini sejalan dengan penelitian (Syarif, 

2012) (Syarif, 2012) yang membuktikan 

secara signifikan adanya peningkatan 

prestasi belajar   siswa   SMKN   1 Paringin   

dalam   mata   pelajaran KKPI akibat 

penerapan model blended learning. Hal 

tersebut terlihat dari nilai sig.  output (P) 
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0,000 yang berada dibawah 0,05 (α). Awal 

Akhir Awal Akhir Face to Face Learning 

Blended Learning 89,6789,7796,7099,41 

Rerata Motivasi  Belajar Siswa.  

 

Blended learning merupakan sebuah 

program pendidikan formal di mana seorang 

mahasiswa belajar melalui penyampaian 

konten dan instruksi online dengan beberapa 

elemen kontrol terhadap mahasiswa ditinjau 

dari waktu, tempat, jalur, atau langkah-

langkah dan pengawasan yang dilakukan 

secara jarak jauh (Rohendi et al., 2020). 
Walaupun blended learning merupakan 

pembelajaran yang menggabungkan 

pembelajaran tatap muka, e-learning offline, 

e-learning online, maupun mobile learning 

namun dalam penerapannya tetap 

disesuaikan dengan sarana dan prasarana 

yang ada di sekolah. Memanfaatkan bahan-

bahan online tanpa harus mewajibkan 

peserta didik untuk terhubung dengan 

internet sebagai pendukung pembelajaran 

juga merupakan salah satu bentuk 

implementasi blended learning yang 

sederhana. Hal ini didukung dengan apa 

yang diungkapkan oleh (Husamah, 2014),  

bahwa model implementasi yang paling 

sederhana adalah pemanfaatan bahan-bahan 

online tanpa harus mensyaratkan peserta 

didik untuk terhubung dengan internet. 

Husamah, (2014), juga menyampaikan 

bahwa ada banyak kelebihan berasal dari 

blended learning bila dibandingkan dengan 

pembelajaran tatap muka (konvensional) 

maupun e-learning, baik online, offline, 

maupun m-learning. 

Kusairi dalam (Husamah, 2014), 

mengungkapkan terdapat banyak kelebihan 

dari blended    learning    jika dibandingkan   

dengan   pembelajaran   tatap muka 

(konvensional) maupun e-learning, baik 

online, offline, maupun m-learning. Adapun 

beberapa kelebihan blended learning  ini  

antara lain  sebagai  berikut :  (1) Siswa   

bebas   dalam   mempelajari   materi 

pelajaran secara mandiri dengan 

memanfaatkan    materi-materi    yang 

tersedia   secara online;   (2)   Siswa   bisa 

melakukan  diskusi  dengan  guru  atau  

siswa lain  di  luar  jam  tatap  muka;  (3)  

Kegiatan pembelajaran  yang  dilakukan 

oleh siswa  di  luar jam tatap muka dapat 

dikelola dan dikontrol dengan   baik   oleh   

guru;   (4)   Guru  bisa menambahkan   

materi   pengayaan   melalui fasilitas  

internet;  (5)  Guru  dapat  meminta siswa  

membaca  materi  atau  mengerjakan tes  

yang  dilakukan  sebelum  pembelajaran; (6)   

Guru   dapat   menyelenggarkan   kuis, 

memberikan   umpan balik,   dan   

memanfaatkan hasil  tes  dengan  efektif;  

(7)  Siswa  dapat saling berbagi materi 

pembelajaran dengan siswa lain. 

Penelitian (Hima, 2017) menyatakan 

penerapan pembelajaran bauran (blended    

learning) ini    terbukti dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa dalam mengikuti 

pembelajaran   matematika.   Hal ini    

terlihat    dari    munculnya    indikator-

indikator  motivasi  belajar  siswa  di  kelas 

setelah  dilakukannya  pembelajaran  bauran 

(blended learning). Siswa terlihat 

bersemangat, penuh perhatian, bersungguh-

sungguh dalam belajar, serta aktif berdiskusi   

dan   mencari   tambahan   materi melalui 

internet. 

Hasil penelitian (Lukman et al., 2019), 

menyatakan terdapat pengaruh yang 

signifikan antara penrapan model 

pembelajaran blended learning terhadap 

hasil belajar mahasiswa di Institut 

Pendidikan Tapanuli Selatan 

Padangsidimpuan. bahwa model 

pembelajaran blended learning sebagai 
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modal dasar mahasiswa atau prasyarat dalam 

mempelajari mata kuliah aplikasi komputer, 

artinya jika dosen terbiasa menggunakan 

model blended learning dengan baik maka 

mahasiswa lebih mudah memahami mata 

kuliah aplikasi komputer. Oleh karna itu, 

semakin baik penerapan model 

pembelajaran   semakin baik juga hasil 

belajar mahasiswa khususnya pada mata 

kuliah aplikasi komputer. Begitu juga 

sebaliknya, semkin rendah penerapan model 

pembelajaran blended learning maka hasil 

belajar mahasiswa semakin rendah. 

Susilo & Pancarani, (2020) menyatakan 

bahwa dengan adanya blended learning 

mahasiswa yang memiliki kemandirian 

belajar yang baik akan memiliki kreatifitas 

dan inisiatif dalam memanfaatkan sumber 

belajar selama pembelajaran blended 

learning. Mahasiswa mampu membuat 

keputusannya sendiri berkaitan dengan tugas 

dan tanggung jawabnya sebagai peserta 

didik, dan mampu mendiagnosis nilai akhir 

(dengan kategori sangat baik atau baik) yang 

diperoleh dengan strategi belajar masing-

masing mahasiswa serta dengan adanya 

blended learning membuat mahasiswa tepat 

waktu dalam pengumpulan tugas dan 

mengikuti pembelajaran sesuai dengan 

arahan dosen. 

Hasil yang tidak signifikan pada kelompok 

flipped learning (nilai p = 0,349) perlu dikaji 

lebih mendalam dari berbagai perspektif, 

terutama dalam konteks pembelajaran 

keterampilan klinis keperawatan. Pertama, 

kesiapan mahasiswa untuk belajar secara 

mandiri (self-directed learning readiness) 

merupakan prasyarat penting keberhasilan 

metode flipped learning. Mahasiswa yang 

belum terbiasa dengan pola belajar mandiri 

cenderung kesulitan memproses materi 

video secara efektif sebelum sesi tatap 

muka, sehingga kesiapan saat latihan 

keterampilan menjadi tidak optimal  

(Betihavas et al., 2016). Kedua, kualitas 

video pembelajaran sangat menentukan 

pemahaman konsep prosedural keperawatan. 

Video yang tidak memiliki demonstrasi 

langkah-langkah prosedur secara rinci, tidak 

disertai narasi yang jelas, atau tidak 

memenuhi standar kualitas audiovisual yang 

baik dapat menghambat proses belajar 

mandiri mahasiswa (McLaughlin et al., 

2014). Ketiga, keterbatasan akses internet 

yang stabil dan merata di kalangan 

mahasiswa pada masa pandemi turut 

memengaruhi efektivitas flipped learning 

yang sangat bergantung pada akses materi 

daring sebelum pertemuan (Kim et al., 

2017). Keempat, durasi paparan materi 

sebelum sesi praktikum pada kelompok 

flipped learning dalam penelitian ini 

mungkin belum cukup untuk membangun 

pemahaman prosedural yang kuat sebelum 

mahasiswa mencoba keterampilan secara 

langsung. Kelima, motivasi intrinsik 

mahasiswa menjadi faktor kunci; tanpa 

dorongan yang kuat, mahasiswa dapat 

melewatkan atau menonton video secara 

pasif tanpa pemahaman yang mendalam 

(Green & Schlairet, 2017). Keenam, 

pembelajaran keterampilan klinis 

memerlukan umpan balik langsung (real-

time feedback) dari instruktur selama 

latihan, dan keterbatasan interaksi langsung 

dalam model flipped learning yang 

diterapkan dapat berdampak pada rendahnya 

koreksi kesalahan prosedur sejak dini. Hal 

ini sejalan dengan temuan Tolks et al., 

(2016) yang menyatakan bahwa penerapan 

flipped classroom dalam pendidikan 

kesehatan membutuhkan persiapan 

instruktur yang matang, kesiapan teknologi 

yang memadai, dan adaptasi mahasiswa 

terhadap perubahan peran belajar agar dapat 

berjalan optimal. Dengan demikian, hasil 
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yang kurang signifikan pada kelompok 

flipped learning bukan berarti metode ini 

tidak memiliki potensi, melainkan 

memerlukan perancangan yang lebih 

sistematis, kesiapan mahasiswa yang lebih 

terstruktur, dan dukungan infrastruktur 

teknologi yang lebih memadai. Dalam 

konteks pendidikan keperawatan dan 

pembelajaran keterampilan klinis, 

keunggulan blended learning yang 

ditemukan dalam penelitian ini relevan 

dengan karakteristik unik pembelajaran 

laboratorium keterampilan klinis (clinical 

skills laboratory). Penguasaan keterampilan 

klinis keperawatan seperti pemasangan 

infus, perawatan luka, atau pemberian obat 

membutuhkan siklus belajar yang berulang: 

paparan teori, demonstrasi, latihan 

terbimbing, umpan balik, dan latihan 

mandiri. Model blended learning yang 

diterapkan dalam penelitian ini 

mengakomodasi seluruh siklus tersebut 

melalui kombinasi sesi tatap muka 

terstruktur dan pembelajaran mandiri 

berbasis teknologi. McCutcheon et al., 

(2018) dalam studi uji coba terkontrol acak 

pada mahasiswa keperawatan pra-registrasi 

menemukan bahwa blended learning 

menghasilkan hasil belajar keterampilan 

klinis yang lebih baik dibandingkan 

pembelajaran online semata, karena 

komponen tatap muka memungkinkan 

mahasiswa mendapatkan koreksi postur, 

teknik, dan prosedur secara langsung dari 

instruktur terlatih. (Rohendi et al., 2020) 

juga mengkonfirmasi bahwa model blended 

learning yang dikembangkan khusus untuk 

praktik klinik keperawatan terbukti 

meningkatkan learning outcome mahasiswa 

secara signifikan. Selain itu, dalam konteks 

evaluasi keterampilan klinis yang setara 

dengan ujian Objective Structured Clinical 

Examination (OSCE), pendekatan yang 

memadukan pembelajaran terstruktur dan 

mandiri terbukti lebih mempersiapkan 

mahasiswa dibandingkan pendekatan 

berbasis daring semata. Kim et al., (2017) 

dalam uji coba terkontrol acak yang 

dilakukan di Korea pada mahasiswa 

keperawatan menemukan bahwa flipped 

learning memiliki efektivitas yang beragam 

bergantung pada kompleksitas keterampilan 

yang diajarkan dan tingkat kesiapan 

mahasiswa, sebuah temuan yang 

menguatkan pentingnya menyelaraskan 

metode pembelajaran dengan karakteristik 

konten praktikum keperawatan. Dengan 

demikian, keberhasilan blended learning 

dalam penelitian ini dapat dijelaskan oleh 

keselarasan antara struktur metode yang 

diterapkan dengan tuntutan pedagogis 

pembelajaran keterampilan klinis 

keperawatan, yaitu adanya pendampingan 

instruktur secara langsung, evaluasi berkala, 

dan kombinasi sumber belajar yang beragam

SIMPULAN 

Pembelajaran blended learning merupakan 

penggabungan antara pembelajaran online 

dengan pembelajaran dalam jaringan dimana 

pembelajaran ini menggunakan media 

pembelajaran berbasis teknologi dan teori-

teori pembelajaran dalam proses 

pembelajarannya. Blended learning dapat 

dilakukan dengan media -media berbasis 

teknologi yang luas tanpa harus 

meninggalkan pembelajaran tatap muka 

(face to face) di ruang kelas dengan 

menggabungkan pembelajaran tradisional 

atau tatap muka dengan e-learning 

Berdasarkan hasil penelitian, modifikasi 

metode pembelajaran yang dapat dilakukan 

untuk pembelajaran praktikum pada 

mahasiswa keperawatan yaitu metode 
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pembelajaran dengan menggunakan blended 

learning dengan diiringi meningkatkan 

kemampuan computer untuk medukung 

proses pembelajaran. Dosen juga diharapkan 

dapat memberikan penjelasan yang lebih 

baik kepada mahasiswa supaya mahasiswa 

lebih mudah untuk menerima pelajaran, 

sehingga tercipta proses belajar mengajar 

yang baik.  

Metode pembelajatran akan berubah seiring 

dengan berubahnya zaman dan adanya 

kondisi yang mengharuskan pembelajaran 

tetap berjalan demi tercapainya kompetensi. 

Metode pembelajaran blended learning 

dapat dilakukan dengan memperhatikan 

fasilitas pendukung dan dibuat strategi 

pembelajaran yang menarik sehingga peserta 

didik mempunyai minat belajar yang baik 

agar tercapai hasil belajar yang tinggi. 

selanjutnya dapat dilakukan penelitian yang 

lebih luas lagi untuk menemukan metode 

pembelajaran yang menarik dan dapat lebih 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa 

keperawatan. 
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